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ABSTRAK

Penelitian ini dilatar belakangi dari hasil pengamatan, bahwa prosedur pemberian kredit sudah 
sesuai dengan ketentuan yang ada pada PT. BPR Bank TAJA Kediri untuk mengurangi kegagalan 
dalam pemberian kredit, terutama akibat lemahnya pengendalian internal, upaya-upaya yang dilakukan 
sesuai dengan ketentuan yang ada pada PT. BPR Bank TAJA Kediri untuk menjaga dan tercapainya 
suatu efektivitas dalam pemberian kredit.

Permasalahan penelitian ini adalah: (1) Bagaimana sistem pemberian kredit usaha kecil 
menengah pada PT. BPR Tunas Artha Jaya Abadi Kediri?. (2) Apakah sistem pemberian kredit usaha 
kecil menengah sudah efektif pada PT. BPR Tunas Artha Jaya Abadi Kediri?.

Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Metode 
pengumpulan data yang dilakukan adalah wawancara dan dokumen-dokumen penting yang 
mendukung dalam pengelolaan data pemberian kredit.

Hasil penelitian ini disimpulkan bahwa sistem pengendalian internal pada PT. BPR Bank TAJA 
Kediri masih belum memadai, kendala yang dialami yaitu debitur menggunakan jaminan milik orang 
lain, usahanya surut, antara jaminan dengan kredit lebih besar plafonya.

KATA KUNCI : Sistem pengendalian, Pemberian kredit
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I. LATAR BELAKANG

Menurut UU pokok 

Perbankan Nomor 10 Pasal 5 ayat (1) 

tahun 1998, Bank Perkreditan Rakyat 

(BPR) adalah bank yang 

melaksanakan kegiatan usaha secara 

konvensional dan berdasarkan 

prinsip syariah yang dalam 

kegiatannya tidak memberikan jasa 

dalam lintas pembayaran.

Menurut Nuritomo (2014: 

195) bank perkreditan rakyat (BPR) 

adalah badan usaha yang 

menghimpun dana dari masyarakat 

dalam bentuk simpanan kredit atau 

juga bentuk-bentuk lainnya dalam 

rangka untuk meningkatkan taraf 

hidup.

Maka dari itu BPR 

merupakan salah satu tulang 

punggung penting dalam 

perkembangan dan perubahan 

lingkungan strategis yang dihadapi 

oleh dunia usaha kecil dan 

menengah, yang memiliki peran 

penting dengan program pemerintah 

untuk mendukung dan 

mengembangkan usaha kecil dan 

menengah sebagai salah satu tulang 

punggung perekonomian.

Bank dalam hal ini berperan 

dalam membantu permasalahan yang 

dihadapi oleh usaha kecil dan 

menengah dengan cara menyalurkan 

kredit. Dengan adanya peran serta 

bank terhadap usaha kecil menengah 

dalam pemberian kredit, maka usaha 

kecil dan menengah diharapkan 

dapat meningkatkan usahanya dan 

kesejahteraan yang lebih baik 

terhadap masyarakat kecil dan 

menengah.

Salah satu tugas pokok bank 

adalah memberikan kredit 

(pinjaman) kepada nasabah atau 

badan usaha yang membutuhkanya. 

Kredit ini pada umumnya ditunjukan 

untuk kegiatan yang produktif. 

Dengan pemberian kredit atau 

fasilitas pinjaman terhadap nasabah 

yang mengajukan pinjaman kredit 

serta merasa yakin bahwa 

nasabahnya mampu mengembalikan 

kredit yang telah diterimanya. 

Masalah keamanan atas pemberian 

kredit yang akan diberikan 

merupakan masalah yang harus 

diperhatikan oleh bank, karena ada 

resiko yang akan timbul dalam 

sistem pemberian kredit. 

Permasalahan ini dapat dihindari 

dengan adanya pengendalian internal 

dalam bidang perkreditan. Selain itu, 

diperlukan suatu pengendalian yang 

dapat menunjang efektivitas 

pemberian kredit. Dengan adanya 

pengendalian internal yang memadai 

dalam pemberian kredit, berarti 

menunjukkan sikap kehati-hatian 

dalam tubuh bank tersebut. Sebagai 

Simki-Economic Vol. 01 No. 09 Tahun 2017 ISSN : BBBB-BBBB



Artikel Skripsi
Universitas Nusantara PGRI Kediri

NUNIK DWI ASTUTIK | 13.1.02.01.0032
Fak. Ekonomi – Prodi Akuntansi

simki.unpkediri.ac.id
|| 1||

badan usaha yang tangguh dan 

mandiri, bank melalui usaha 

pemberian kreditnya harus mampu 

meningkatkan efektivitas sistem 

pemberian kredit dan berusaha 

sebaik mungkin untuk mengurangi 

kegagalan dalam pemberian kredit, 

terutama akibat lemahnya 

pengendalian internal.

Menurut Anastasia dan Lilis 

(2011:82) pengendalian internal 

merupakan semua rencana 

organisasional, metode, dan 

pengukuran yang dipilih oleh suatu 

kegiatan usaha untuk mengamankan 

harta kekayaannya, mengecek 

keakuratan dan keandalan data 

akuntansi usaha tersebut, 

meningkatkan efisiensi operasional, 

dan mendukung dipatuhinya 

kebijakan manajerial yang telah 

ditetapkan.

Dengan adanya menyusun 

pengendalian internal ini perusahaan 

dapat memantau jalannya pemberian 

kredit yang sudah ditetapkan dalam 

bank tersebut. Pengendalian internal 

dirancang dengan memperhatikan 

kepentingan manajemen perusahaan 

dalam menyelenggarakan operasi 

perusahaanya, serta manfaat yang 

diharapkan. Menurut Arens, Elder 

dan Beasley (2012) tujuan 

pengendalian internal adalah 

kendalan pelaporan keuangan, 

efisiensi dan efektivitas operasi, dan 

ketaatan pada hukum dan peraturan.

Komponen pengendalian 

internal merupakan proses untuk 

menghasilkan pengendalian yang 

memadai. Agar tujuan pengendalian 

tercapai, perusahaan harus 

mempertimbangkan komponen-

komponen pengendalian internal 

menurut Elder et al. (2012), adalah 

Control Enviroment, Risk 

Assessment, Control Acctivities, 

Information and Communication, 

and Monitoring. Pengendalian 

internal yang baiknya, tidak dapat 

dianggap sepenuhnya efektif,  karena 

selalu ada kemungkinan data yang 

dihasilkan tidak akurat pada sistem 

tersebut.

Efektivitas sangat berkaitan 

dengan tujuan yang akan dicapai, 

maka untuk mencapai suatu 

efektivitas sistem pemberian kredit 

perlu diketahui tujuan pemberian 

kredit yang diharapkan. Oleh karena 

itu, perkreditan perlu menetapkan 

kriteria tertentu untuk mencapai 

suatu tujuan pemberian kredit. 

Dalam hal ini digunakan prinsip 

perkreditan yang dikenal dengan 

prinsip 5C, yaitu character, capacity, 

capital, collateral, and condition. 

Apabila prinsip-prinsip tersebut 
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terpenuhi, maka diharapkan tujuan 

pemberian kredit akan tercapai dan 

disamping itu perlu dilaksanakannya 

prosedur pemberian kredit yang 

meliputi permohonan kerdit, analisis 

kredit, keputusan kredit, perjanjian 

kredit, dan pencairan kredit.

Selain terpenuhinya prinsip 

dan prosedur pemberian kredit, suatu 

sistem pemberian kredit dapat 

dikatakan efektif apabila kredit 

tersebut dapat dikembalikan sesuai 

dengan waktu yang telah ditetapkan. 

Dalam pemberian kredit setiap bank 

harus mempunyai struktur 

pengendalian internal untuk 

mencegah penyalahgunaan 

wewenang.

Berdasarkan latar belakang 

penelitian diatas maka peneliti 

memilih judul “Sistem 

pengendalian internal Terhadap 

Efektivitas Pemberian Kredit  

Usaha Kecil Menengah (Studi 

Kasus Pada PT. BPR Tunas Artha 

Jaya Abadi Kediri) Tahun 2016“.

Berdasarkan latar belakang 

masalah diatas maka fokus dalam 

penelitian ini adalah:

1. Bagaimana sistem pemberian 

kredit usaha kecil menengah 

pada PT. BPR Bank TAJA 

Kediri?

2. Apakah sistem pemberian kredit 

usaha kecil menengah sudah 

efektif pada PT. BPR  Bank 

TAJA Kediri?

Berdasarkan rumusan 

masalah di atas, maka tujuan 

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui bagaimana 

sistem pemberian kredit usaha 

kecil menengah pada PT. BPR 

Bank TAJA Kediri.

2. Untuk menganalisis apakah 

sistem pemberian kredit usaha 

kecil menengah sudah efektif 

pada PT. BPR Bank TAJA 

Kediri.

II. METODE

A. Pendekatan Penelitian

Ditinjau dari jenis datanya 

pendekatan penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini 

adalah pendekatan kualitatif. 

Menurut Sugiyono (2014:9), Metode 

penelitian Kualitatif adalah metode 

penelitian yang berlandasan pada 

filsafat postpositivisme, digunakan 

untuk meneliti pada kondisi obyek 

yang alamiah, (sebagai lawannya 

adalah eksperimen) dimana peneliti 

adalah sebagai instrumen kunci, 

teknik pengumpulan data dilakukan 

secara trigulasi (gabungan), analisis 

Simki-Economic Vol. 01 No. 09 Tahun 2017 ISSN : BBBB-BBBB



Artikel Skripsi
Universitas Nusantara PGRI Kediri

NUNIK DWI ASTUTIK | 13.1.02.01.0032
Fak. Ekonomi – Prodi Akuntansi

simki.unpkediri.ac.id
|| 3||

data bersifat induktif/kualitatif, dan 

hasil penelitian kualitatif lebih 

menekankan  makna dari pada 

generalisasi. Peneliti menggunakan 

pendekatan kualitatif karena untuk 

memahami fenomena-fenomena 

sosial dari sudut partisipasi yang ada 

pada PT. BPR Bank TAJA Kediri.

B. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan 

dalam peneltian ini adalah penelitian 

deskriptif. Menurut Sugiyono (2014: 

22) metode deskriptif adalah metode 

yang digunakan untuk menganalisis 

data dengan cara mendeskriptifkan 

atau menganalisis suatu hasil 

penelitian tetapi tidak digunakan 

untuk membuat kesimpulan yang 

lebih luas. Maka dapat disimpulkan 

bahwa penelitian ini cocok 

menggunakan metode deskriptif 

dengan pendekatan kualitatif, karena 

metode ini akan membedakan 

berbagai macam persoalan yang 

sedang diteliti oleh peneliti tentang 

sistem pengendalian internal 

terhadap efektivitas pemberian kredit 

usaha kecil menengah pada PT. BPR 

Bank TAJA Kediri.

C. Kehadiran Peneliti

Peneliti merupakan kunci 

utama dalam mengungkapkan makna 

dan sebagai alat pengumpulan data. 

Karena peneliti juga harus terlibat 

dalam kehidupan orang-orang yang 

diteliti sampai pada akhirnya ada 

keterbukaan antara kedua belah 

pihak. Oleh karena itu dalam 

penelitian, peneliti harap terjun 

langsung ke lapangan untuk 

mengamati dan mengumpulkan data 

yang dibutuhkan.

D. Lokasi Penelitian

Dalam penelitian ini, tempat 

dan waktu untuk melakukan proses 

kegiatan penelitian telah ditentukan 

oleh peneliti dan tentunya 

berdasarkan atas beberapa 

pertimbangan. Tempat penelitian ini 

dilakukan pada PT. BPR Bank TAJA 

Kediri yang beralamatkan di Jalan 

Soekarno-Hatta No.25 Desa Doko, 

Kecamatan Ngasem, Kabupaten 

Kediri, Jawa Timur.

E. Prosedur Pengumpulan Data

Prosedur pengumpulan data 

yang dilakukan penulis untuk 

mendapatkan data-data yang 

diperlukan untuk menunjang 

keakuratan penelitian ini adalah 

sebagai berikut:

1. Interview menurut Sugiyono 

(2014:137), wawancara adalah 

teknik pengumpulan data apabila 

peneliti ingin melakukan studi 

pendahuluan menentukan 

permasalahan yang harus diteliti, 

dan juga apabila peneliti ingin 
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mengetahui hal-hal dari 

responden yang lebih mendalam 

dan jumlah respondennya 

sedikit/kecil. Dengan wawancara 

pada PT. BPR Bank TAJA 

Kediri untuk mengetahui sistem 

pengendalian internal terhadap 

efektivitas pemberian kredit  

usaha kecil menengah.

2. Metode Observasi menurut 

Sutrisno Hadi (1986) dicuplik 

oleh Sugiyono (2014:145), 

Observasi merupakan suatu 

proses yang kompleks, suatu 

proses yang tersusun dari 

pelbagi proses, biologis dan 

psikhologis. Peneliti melakukan 

observasi untuk mengetahui 

jalannya sistem pengendalian 

internal terhadap efektivitas 

pemberian kredit  usaha kecil 

menengah.

3. Metode Dokumentasi yaitu 

pengumpulan data dengan cara 

mengambil dokumen-dokumen 

yang saling berhubungan yang 

ada dalam perusahaan seperti 

sejarah singkat, flow chact 

prosedur pemberian kredit dan 

struktir organisasi.

F. Teknik Analsis Data

Teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini 

adalah deskriptif kualitatif yaitu 

Meminta data ketepatan pemberian 

kredit, wawancara, dan penarikan 

kesimpulan dari proses pengumpulan 

data.

III. HASIL DAN KESIMPULAN

A. Interpretasi dan Pembahasan

Dalam pembahasan hasil 

penelitian. Pemaparan lebih rinci 

mengenali isi dari penelitian tersebut 

sangatlah dibutuhkan karena hal 

tersebut sangat mendukung 

kevalidan dari hasil suatu pebelitian 

yang telah dilakukan:

Prosedur Pemberian Kredit Pada 

PT. BPR Bank TAJA Kediri

a. Pemohonan kredit menurut teori 

Kasmir (2014:100-103), Pemohon 

kredit mengajukan permohonan 

kredit yang dituangkan dalam 

suatu proposal. Kemudian 

dilampirkan dengan berkas-berkas 

lainnya yang dibutuhkan. 

Pengajuan proposal kredit 

hendaknya yang berisi antara lain 

latar belakang perusahaan seperti 

riwayat hidup singkat perusahaan, 

jenis bidang usaha, identitas 

perusahaan, maksud dan tujuan, 

besarnya kredit dan jangka waktu, 

cara pemohon mengembalikan 

kredit, dan jaminan kredit. 

Sedangkan menurut PT. BPR 

Bank TAJA Kediri, setiap calon 
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debitur dapat mengajukan kredit 

pada PT. Bank TAJA Kediri. 

Adapun surat permohonan kredit 

dari calon debitur yaitu identitas 

diri calon debitur, tujuan dan 

maksud penggunaan kredit, 

besarnya kredit yang diminta dan 

jangka waktu, sumber 

pemgembalian kredit, dan 

jaminan kredit. Dari hasil 

penelitian diatas sudah sesuai 

dengan teori Kasmir (2014:100-

103) karena dengan adanya 

kesamaan permohonan kredit 

yang terdapat pada PT. BPR Bank 

TAJA Kediri.

b. Penyelidikan berkas menurut teori 

Kasmir (2014:100-103), 

penyelidikan berkas pinjaman 

tujuannya adalah untuk 

mengetahui apakah berkas yang 

diajukan sudah lengkap sesuai 

persyaratan dan sudah benar. Jika 

menurut pihak perbankan belum 

benar atau cukup, maka nasabah 

diminta untuk segera melengkapi 

kekurangan tersebut, maka 

sebaliknya permohonan kredit 

dibatalkan saja. penyelidikan 

kepada calon peminjam dengan 

langsung berhadapan dengan 

calon peminjam, untuk 

menyakinkan apakah berkas-

berkas tersebut sesuai dan lengkap 

seperti bank inginkan. Sedangkan 

menurut PT. BPR Bank TAJA 

Kediri, Setelah menerima dan 

meneliti kelengkapan persyaratan 

permohonan kredit diterima dari 

calon debitur, bila permohonan 

layak untuk diproses. Customer 

service meminta data pendukung 

yaitu identitas calon debitur (foto 

copy KTP/SIM/identitas diri 

suami dan istri yang masih 

berlaku, kartu keluarga, tanda 

daftar perusahaan, identitas calon 

debitur berbadan hukum (foto 

copy KTP, akta pendiri, tanda 

daftar perusahaan), dan 

persyaratan jaminan (tanah, 

bangunan, kendaraan, tabungan, 

penghasilan tetap). Dari hasil 

penelitian diatas sudah sesuai 

dengan teori Kasmir (2014:100-

103) meskipun masih ada yang 

kurang, tetapi sudah bisa 

menyamai teori yaitu apabila 

pihak perbankan belum benar, 

maka segera untuk melengkapi 

berkas-berkas tersebut sehingga 

pihak perbankan segera 

melakukan penyelidikan berkas 

pinjaman yang diajukan oleh 

calon nasabah.

c. On The Spot menurut teori 

Kasmir (2014:100-103), 

merupakan kegiatan pemeriksaan 
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ke lapangan dengan meninjau 

berbagai objek yang akan 

dijadikan usaha atau jaminan. 

Kemudian hasil on the spot 

hendaknya jangan diberitahu 

kepada nasabah. Sehingga apa 

yang kita lihat di lapangan sesuai 

dengan kondisi yang sebenarnya. 

Setelah dilakukan on the spot di 

lapangan kegiatan perbaikan 

berkas, jika mungkin ada 

kekuarangan pada saat setelah 

dilakukan on the spot  di lapangan 

apakah ada kesesuaian dan 

mengandung suatu kebenaran. 

Sedangkan menurut PT. BPR 

Bank TAJA Kediri, Setelah 

menyerahkan berkas persyaratan 

kredit kepada Account Officer 

(AO). Account Officer 

menindaklanjuti permohonan 

kredit dengan melakukan on the 

spot (pemeriksaan ke lapangan) 

untuk mencari data sebagai bahan 

analisa kelayakan usaha serta 

kelayakan jaminan dengan cara 

wawancara dengan calon nasabah, 

langsung survey kerumah/tempat 

usaha calon nasabah dan mencari 

informasi dan melakukan 

pencocokan ulang terhadap hasil 

survey apakah sudah sesuai 

dengan kenyataan. Setelah itu, 

Account Officer  menyusun 

proposal kredit secara lengkap 

mengenai informasi debitur, 

kelayakan usaha dan kelayakan 

jaminan untuk selanjutnya 

diajukan di Komite Kredit. Dari 

hasil penelitian diatas sudah 

sesuai dengan teori Kasmir karena 

dengan adanya on the spot 

(pemeriksaan ke lapangan) dan 

melakukan pencocokan ulang 

terhadap hasil survey apakah 

sesuai dengan kenyataan.

d. Keputusan kredit menurut teori 

Kasmir (2014:100-103), adalah 

menetukan apakah kredit akan 

diberikan atau ditolak, jika 

diterima, maka dipersiapkan 

adminitrasinya, biasanya 

keputusan kredit yang akan 

mencakup jumlah uang yang 

diterima, jangka waktu kredit dan 

biaya-biaya yang harus dibayar. 

Sedangkan menurut PT. BPR 

Bank TAJA Kediri, Setelah 

Komite kredit mengevaluasi 

proposal kredit, dan selanjutnya 

anggota Komite Kredit 

memberikan tanggapan bahwa 

proposal kredit dapat disetujui 

atau ditolak. Apabila pemohon 

kredit disetujui, maka dibuatkan 

surat pemberitahuan kepada 

pemohon kredit yang berisi yaitu 

besarnya kredit, suku bunga, 
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biaya adminitrasi, jaminan, 

asuransi, jangka waktu kredit. 

Dari hasil diatas sudah sesuai 

dengan teori Kasmir yaitu 

keputusan kredit bertugas untuk 

membuat keputusan bahwa 

permohonan kredit tersebut dapat 

disetujui ataupun ditolak.

e. Realisasi kredit menurut teori 

Kasmir (2014:100-103), Realisasi 

Kredit diberikan setelah 

penandatanganan surat-surat yang 

diperlukan dengan membuka 

rekening giro atau tabungan di 

bank yang bersangkutan. 

Sedangkan menurut PT. BPR 

Bank TAJA Kediri, Realisasi 

kredit yang dilakukan PT. BPR 

Taja setelah penandatangan 

dengan membuka rekening 

tabungan yaitu tabungan 

SiTampan, tabungan Simanis dan 

tabungan TajaKu. Dari hasil 

diatas Sudah sesuai dengan teori 

Kasmir yaitu realisasi diberikan 

setelah penadatangan kredit 

dengan membuka tabungan 

TajaKu.

f. Penyaluran/penarikan menurut 

teori Kasmir (2014:100-103), 

Penyaluran atau penarikan kredit 

adalah pencairan atau 

pengambilan uang dari rekening 

sebagai realisasi dari pemberian 

kredit dan dapat diambil sesuai 

ketentuan dan tujuan kredit yaitu 

sekaligus atau secara bertahap. 

Sedangkan menurut PT. BPR 

Bank TAJA, Dalam pencairan 

atau pengambilan uang PT. BPR 

TaAJA setelah kredit direalisasi 

uang langsung dikeluarkan (cair) 

serta menghitung bunganya, dan 

hanya sebagian masuk ke 

tabungan 1% yang wajib. Dari 

hasil diatas Sudah sesuai dengan 

teori Kasmir meskipun dalam 

pengambilan uang yang dilakukan 

PT. BPR Bank TAJA sekaligus.

Pelaksanaan Sistem Pengendalian 

Internal Pemberian Kredit Pada 

PT. BPR Bank TAJA Kediri.

a. Lingkungan Pengendalian 

menurut teori COSO terdapat 

beberapa faktor-faktor yaitu nilai 

etika dan kejujuran, keinginan 

untuk maju, struktuki organisasi, 

pelimpahan wewenang dan 

tanggung jawab, kebijakan dan 

pelatihan sumber daya manusia. 

PT. BPR Bank TAJA Kediri 

sudah menerapkan faktor-faktor 

yaitu dengan menjujung tinggi 

integritas, kebijakan dan prosedur 

pemberian kredit yang dilakukan 

oleh orang-orang yang kompeten, 

meningkatkan kualitas karyawan 

dengan cara memberikan 
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pelatihan, pembagian tugas dan 

tanggung jawab. Dari penjelasan 

tersebut dapat disimpulkan bahwa 

dalam pengendalian sudah efektif 

dimana terdapat orang-orang yang 

kompeten yang memahami 

tanggung jawab.

b. Penilaian resiko menurut teori 

COSO, laporan keuangan adalah 

identifikasi dan analisis risiko 

yang dilakukan oleh manajemen 

yang relevan dengan penyusunan 

laporan keuangan dan kesesuaian 

dengan standart akuntansi yang 

berlaku. Hal ini melibatkan 

analisis resiko-resiko yang 

relevan yang dapat mencegah 

pencapaian tujuan perusahaan dan 

tujuan unit-unit organisasi dan 

formasi rencana untuk 

menentukan bagaimana 

mengelola resiko-resiko tersebut. 

sedangkan menurut PT. BPR 

Bank TAJA Kediri Penilaian 

resiko pada PT. BPR Bank TAJA 

telah terbentuk sesuai peraturan 

yang ada. Seperti halnya 

melakukan audit internal 

mengenai laporan keuangan, 

mengecek efektivitas operasi 

seperti pemberian kredit dan 

adminitrasi. Penilaian ini juga 

harus melibatkan pengendalian 

yang diperlukan untuk 

mengurangi atau meminimalisir 

resiko. Dari hasil penelitian 

tersebut dapat disimpulkan bahwa 

penilaian resiko sudah sesuai 

karena dengan adanya 

pengendalian dalam pencapaian 

tujuan khususnya dengan kredit 

yang diberikan pada calon 

nasabah bermasalah atau kredit 

macet dimana kemungkinan 

sebagai nasabah tidak bisa 

melunasi kreditnya disebabkan 

perubahan ekonomi untuk 

menghindari adanya kredit 

bermasalah Bank melakukan 

penagihan secara terus menerus.

c. Control activities (aktivitas 

pengendalian) menurut teori 

COSO adalah kebijakan dan 

prosedur-prosedur yang 

digunakan untuk memastikan 

bahwa tindakan yang tepat 

diambil untuk menghadapi risiko-

risiko yang telah diidentifikasi 

oleh perusahaan. Sedangkan 

aktivitas pengendalian yang 

dilakukan oleh PT. BPR Taja 

Kediri dengan kaitannya 

pemberian kredit adalah PT. BPR 

Taja adanya dokumen-dokumen 

dan komunikasi yang cukup baik 

antar karyawan ataupun dengan 

pimpinan. Dan apabila terjadi 

permasalahan dalam penagihan 
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kredit, pimpinan bagian kredit 

melakukan rapat direksi untuk 

mencari solusi dan jalan 

keluarnya dengan mengambil 

jaminan dari nasabah. Dari 

penjelasan diatas kurang sesuai, 

karena hasil dari penelitian 

tersebut penerapan pengendalian 

internal dalam pemberian kredit, 

jaminan milik orang lain, 

usahanya surut, antara jaminan 

dengan kredit lebih besar 

plafonya.

d. Informasi dan komunikasi 

menurut teori COSO, tujuan dari 

informasi akuntansi suatu entitas 

dan sistem komunikasi adalah 

untuk memulai, merekam, 

memproses, dan melaporakan 

transaksi entitas dan untuk 

memelihara akuntablitas atas 

aktiva yang bersangkutan. 

Sedangkan  yang dilakukan PT. 

BPR Bank TAJA Kediri sistem 

akuntansi ini dimulai dari 

pencatatan kredit pada waktu 

pemberian kredit, penyetoran-

penyetoran, dan pembayaran 

bunga sampai pada pelunasan 

kredit. Dari hasil penjelasan 

tersebut PT. BPR Bank TAJA 

sudah sesuai karena informasi 

sudah terkomputerisasi sehingga 

dapat melihat secara langsung 

penyaluran kredit diperusahan.

e. Monitoring(Pemantauan) menurut 

teori COSO adalah kegiatan 

monitoring berhubungan dengan 

penilaian berkelanjutan atau 

berkala terhadap kualitas 

pengendalian internal dengan 

manajemen. Sedangkan 

pemantauan yang ada pada PT. 

BPR Bank TAJA Kediri 

dilakukan oleh setiap bagian. 

Misalnya pada bagian pemberian 

kredit pemantauan dilaksanakan 

oleh pihak manajemen yaitu 

bagian analisis kredit. analisis 

kredit dalam pemberian kredit 

adalah tim yang langsung 

mensurvey tempat usaha/jaminan 

calon debitur dan memberitahu 

apakah calon debitur tersebut 

pantas diberi kredit atau tidak. 

Dari hasil tersebut dapat 

disimpulkan Kurang sesuai, 

dengan teori COSO karena tidak 

adanya keterangan lebih lanjut 

tentang kegiatan monitoring 

setelah kredit disalurkan ke 

nasabah.

B. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian 

tentang sistem pengendalian internal 

terhadap efektivitas pemberian kredit 
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pada PT. BPR Bank TAJA Kediri 

adalah sebagai berikut:

1. Control Enviroment 

(Pengendalian Lingkungan),  

Penilaian risiko, Informasi dan 

komunikasi sudah sesuai dengan 

teori COSO.

2. Aktivitas pengendalian kurang 

sesuai dengan teori COSO, 

Kurang sesuai, karena hasil dari 

penelitian tersebut penerapan 

pengendalian internal dalam 

pemberian, jaminan milik orang 

lain, usahanya surut, antara 

jaminan dengan kredit lebih besar 

plafonya.

3. Monitoring(Pemantauan) kurang 

sesuai, dengan teori COSO karena 

tidak adanya keterangan lebih 

lanjut tentang kegiatan monitoring 

setelah kredit disalurkan ke 

nasabah.

IV. Daftar Pustaka

Anastasia dan Lilis. 2011. Sistem 
Informasi Akuntansi. Yogjakarta: 
Andi.

Abdul Halim, 2008. Dasar-Dasar 
Audit Laporan Keuangan. 
Yogjakarta: Sekolah Tinggi Ilmu 
Manajemen YKPN.

Arens dkk. Teddy Surya Latief. 
2012. Analisis Pengaruh 
Pengendalian Internal dalam 
Pemberian Kredit Mikro yang 
Efektif (Studi Kasus pada PT. 
BPR Bandung Kidul). Skripsi 
Fakultas Ekonomi Universitas 
Indonesia, di unduh 01 Oktober 
2016.

Budisantoso dan Nuritomo. 2014. 
Bank dan Lembaga Keuangan 
Lain. Jakarta: Salemba Empat.

Hasiban, Malayu S.P.  Zumrotun 
Nafiah dan Rahmi Yuliana. 
2015. Pengaruh Sistem 
Pengendalian Internal dalam 
Menunjang Efektivitas Sistem 
Pemberian Kredit Usaha Kecil 
Menengah. Jurnal STIE 
Semarang. 7 (3), 252-826, di 
unduh 08 Oktober 2016.

Hasibuan. Novita Cahyaningtiyas. 
2016. Analisis Sistem 
Pengendalian Intern Pemberian 
Kredit pada PT. BANK JATIM 
CABANG KOTA KEDIRI. 
Skripsi Fakultas Ekonomi UNP 
Kediri.

Hadi dan Rahayu. 2014. Sistem 
Pengendalian Internal 
Pemberian Kredit Pada BANK 
DANAMON CABANG 
KEMBANG JEPUN 
SURABAYA. Jurnal Ilmu dan 
Riset Akuntansi. 3 (11). 
Tersedia: 
https://ejournal,stiesia.ac.id. 
diunduh 05 Desember 2016.

Hesty Harun. 2013. Penerapan SPI 
Dalam Menunjang Efektivitas 
Pemberian Kredit Usaha Pada 
BRI KCP BOULEVARD 
MANADO. Jurnal EMBA. 3 (1), 
2303-1174. diunduh 05 
Desember 2016.

Simki-Economic Vol. 01 No. 09 Tahun 2017 ISSN : BBBB-BBBB



Artikel Skripsi
Universitas Nusantara PGRI Kediri

NUNIK DWI ASTUTIK | 13.1.02.01.0032
Fak. Ekonomi – Prodi Akuntansi

simki.unpkediri.ac.id
|| 11||

Hutauruk, Rapat Pieter Sony (2014). 
Analisis Prosedur Pemberian 
Kredit pada PT. Bank CIMB 
Niaga Laju Tebing Tinggi. jurnal 
Imliah Accounting Changes. 
Volume 2 No. 1, 39-44.

Ismail. 2011. Akuntansi Bank: Teori 
dan Aplikasi dalam Rupiah. 
Edisi pertama. Cetakan kedua. 
Jakarta: Kencana.

Kasmir. 2014. Bank dan Lembaga 
Keuangan Lainnya. Edisi Revisi. 
Jakarta: PT. Raja Grafindo 
Persada.

Krismiaji. 2010. Sistem Informasi 
Akuntansi. Edisi Ketiga. 
Yogjakarta: Sekolah Tinggi Ilmu 
Manajemen YKPN.

Mardi, 2011. Sistem Informasi 
Akuntansi. Jakarta: Ghalia 
Indonesia.

Puspitawati, Lilis dan Anggadini, Sri 
Dewi (2011). Sistem Informasi 
Akuntansi. Edisi Pertama. 
Yogjakarta: Graha Ilmu.

Prof. Dr. Zaki Baridwan, M. Sc, Akt. 
2009. Sistem Akuntansi 
Penyusunan Prosedur dan 
Metode. Yogjakarta: BPFE.

Sukrisno Agoes. 2013. Auditing 
Petunuk Praktis Pemeriksaan 
Akuntan oleh Akuntan Publik. 
Jakarta: Salemba Empat.

Sugiyono. 2014. Metode penelitian 
kuantitatif, Kualitatif dan R&D. 
Bandung: Alfabeta.

Sugiyono. Nani Hanum Sholiha. 
2016. Peranan Sistem Informasi 
Akuntansi dalam Menunjang 
Efektifitas Pengendalian 
Internal Pemberian Kredit. 
Skripsi Fakultas Ekonomi UNP 
Kediri.

Verrijin Stuart. Nurinda Rahmawati. 
2016. Analisis Sistem Prosedur 
Pemberian Kredit pada PT. BPR 
PARE ARTOREJO. Skripsi. 
Fakultas Ekonomi UNP Kediri.

Simki-Economic Vol. 01 No. 09 Tahun 2017 ISSN : BBBB-BBBB


